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ABSTRAK 
Diabetes melitus (DM) tipe 2 yaitu penyakit gangguan metabolik ditandai kenaikan gula 
darah karena penurunan sekresi insulin oleh sel beta pankreas dan atau ganguan resistensi 
insulin.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kadar glukosa darah 
puasa dengan tingkat stres pada penderita diabetes melitus (DM) tipe 2. Jenis penelitian adalah 
deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Variabel independen dalam penelitian ini 
yaitu tingkat stres. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kadar glukosa darah 
puasa. Penelitian dilakukan di Puskesmas Maos dan Klinik Graha Amanah Maos bulan Maret 
2017. Sampel diambil dengan total sampling, berjumlah  60 responden yang menderita DM tipe 
2 minimal 1 tahun, memiliki kadar GDP > 130 mg/dl, dan tidak memiliki penyakit komplikasi 
seperti gagal ginjal kronis, dan kanker. 
Hasil analisis data menggunakan spearman rho didapatkan tidak terdapat hubungan 
antara kadar glukosa darah puasa dan tingkat stres (p value = 0,137).  
 
Kata Kunci: Diabetes Mellitus Tipe 2, Glukosa Darah Puasa, Tingkat Stres. 
 
ABSTRACT 
Type 2 diabetes mellitus (DM ) is a metabolic disease that characterized by an increasing 
of  blood  glucose because of decreasing insulin secretion by pancreatic beta cells and or 
insulin resistance disorders. 
This research aimed to identify the relationship between fasting blood glucose (FBG) 
level and stress level in patients with  type 2 diabetes mellitus (DM). The research design was 
descriptive correlation with cross sectional approach. The independent variable in this study 
was stress level. The dependent variable in this study was fasting blood glucose level. The 
study was at Maos Community Health Center and Graha Amanah Clinic in March 2017.The 
sample was total sampling. These were 60 respondents who diagnosed  type 2 diabetes 
mellitus at least 1 year, had FBG level > 130 mg / dl, and did not have complications such as 
chronic kidney failure , and cancer. 
The results of data analysis by using spearman rho found that there was no correlation 
between fasting blood glucose level and stress level (p value = 0.137). 
 
Keywords: Type 2 Diabetes Mellitus, Fasting Blood Glucose, Stress Level. 
 
PENDAHULUAN 
Diabetes melitus (DM) merupakan 
penyakit metabolik yang ditandai oleh 
kenaikan kadar glukosa darah atau 
hiperglikemia, akibat kegagalan sekresi 
insulin dan atau penggunaan insulin dalam  
metabolisme tidak adekuat (IDF, 2015). 
Kadar glukosa darah puasa adalah tingkat 
glukosa yang ada di dalam darah, diukur 
setelah penderita puasa selama 8 – 10 jam 
(Depkes RI, 2009; Eliana, 2015). Sasaran 
pengendalian glukosa darah puasa pada 
penderita DM tipe 2 yaitu 80-130 mg/dL 
(PERKENI, 2015). 
Dampak psikologis penyakit diabetes 
mulai dirasakan sejak didiagnosis dokter 
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dan penyakit tersebut telah berlangsung 
selama beberapa bulan atau lebih dari satu 
tahun (Maghfiroh, 2013).  Mereka mulai 
mengalami stres yang berkaitan dengan 
terapi yang harus dijalani (Jamaluddin, 
2011; Maghfiroh, 2013). Selain itu, 
penderita DM juga mengalami stres karena 
mendapat informasi bahwa penyakitnya 
sukar disembuhkan dan harus mengubah 
gaya hidupnya dengan melakukan diet 
yang ketat (Maghfiroh, 2013). Stres 
psikososial yang diakibatkan karena 
penyakit kronis seperti DM dapat 
menimbulkan perubahan dalam kehidupan, 
yaitu perubahan gaya hidup dan aktivitas 
menjadi terbatas atau terganggu 
(Widyastuti, 2012). Damanik (2011) 
mengkategorikan tingkat stres menjadi 5, 
yaitu normal (skor 0-14), ringan (skor 15-
18), sedang (skor 19-25), berat (26-33), 
dan sangat berat (skor >34). 
Hasil studi pendahuluan pada bulan 
Desember 2016, didapatkan data jumlah 
penderita DM tipe 2 di Kecamatan Maos 
sebanyak  101 orang. Jumlah perempuan 
sebanyak 65 orang (64.4%) dan laki-laki 
sebanyak 36 orang (35.6%), dengan 
rentang usia 37-84 tahun. Hasil 
pemeriksaan skor stres didapatkan 
sebagian besar responden (47%) memiliki 
stress ringan. Berdasarkan latar belakang 
di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Hubungan Antara 
Tingkat Stres dan Kadar Glukosa Darah 
Puasa Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di 
Kelompok Prolanis Kecamatan Maos”. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskripsi 
korelasi dengan pendekatan cross 
sectional. 
Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Notoatmodjo (2012) 
populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah penderita prolanis yang 
terdiagnosa DM Tipe 2 bulan Maret 2017 
di Kecamatan Maos, dengan kadar GDP > 
130 mg/dl. Jumlah populasi sebanyak 60 
orang.  
2. Sampel Penelitian 
Menurut Notoatmodjo (2012) sampel 
adalah objek yang diteliti dan dianggap 
mewakili seluruh populasi penelitian. 
Sampel penelitian ini menggunakan teknik 
total sampling. Kriteria inklusi merupakan 
kriteria yang perlu dipenuhi oleh setiap 
anggota populasi yang diambil sebagai 
sampel (Saryono, 2008). Kriteria inklusi 
pada pada penelitian ini meliputi: 
a. Penderita menderita DM type 2 
minimal 1 tahun. 
b. Penderita memiliki kadar GDP > 130 
mg/dl. 
c. Penderita tidak memiliki penyakit 
jantung, gagal ginjal kronis, maupun 
kanker berdasarkan keterangan 
catatan medis. 
Kriteria eksklusi adalah sebagian 
subyek yang memenuhi kriteria inklusi, 
yang harus dikeluarkan dari penelitian 
karena berbagai sebab yang dapat 
mempengaruhi hasil penelitian sehingga 
terjadi bias (Saryono, 2008). Adapun 
kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu : 
a. Responden mengalami hospitalisasi 
b. Responden mengalami gangguan 
mental 
 
Variabel penelitian 
1. Variabel independen 
Variabel independen merupakan 
variabel yang menjadi sebab timbulnya 
atau berubahnya variabel dependen 
(Riwidikdo, 2008). Variabel independen 
dalam penelitian ini yaitu tingkat stres. 
2. Variabel dependen 
Variabel dependen merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel 
independen (Riwidikdo, 2008). Variabel 
dependen dalam penelitian ini yaitu 
kadar glukosa darah puasa. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah 
kuesioner dan dokumen data hasil 
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pemeriksaan GDP. Kuesioner yang peneliti 
gunakan yaitu pertanyaan  berisi tentang 
identitas penderita dan 14 item pertanyaan 
dari kuesioner DASS (Depression Anxiety 
Stress Scale) 42 versi Bahasa Indonesia 
yang diambil dari penelitian Damanik 
(2011) untuk menilai tingkat stress.  Peneliti 
juga menggunakan dokumen data hasil 
pemeriksaan GDP bulan Maret 2017 
kelompok prolanis yang ada di Puskesmas 
Maos dan Klinik Graha Amanah Maos.  
Prosedur Pengumpulan dan Analisis 
Data 
Peneliti mendata penderita DM tipe 2 
yang sedang mengikuti kegiatan Prolanis di 
Kecamatan Maos pada bulan Maret 2017. 
Peneliti melakukan skreening penderita 
yang memiliki kadar glukosa darah puasa > 
130 mg/dl dengan mengobservasi hasil 
pemeriksaan laboratorium glukosa darah 
puasa. Kemudian peneliti mengukur tingkat 
stres menggunakan kuesioner DASS 42 
versi Bahasa Indonesia. 
Analisis data dilakukan 
menggunakan spearman rho.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
a. Distribusi Frekuensi Tingkat stres 
Tabel 1. Distribusi frekuensi tingkat stres 
(Maret 2017, N= 60) 
Tingkat 
stres  
Jumlah  Prosentase (%) 
Ringan 36 60 
Sedang  21 35 
Berat  3 5 
Total  60 100 
Berdasarkan tabel 1 di atas, 
didapatkan prosentase tertinggi 
responden berdasarkan tingkat 
stres yaitu stres ringan (60%). 
b. Distribusi frekuensi kadar glukosa 
darah puasa 
Tabel 2. Distribusi frekuensi kadar 
glukosa darah puasa (Maret 2017, N= 
60) 
Kadar glukosa 
darah puasa 
(mg/dl) 
Jumlah  Prosentase 
(%) 
130-200 31 51,7 
< 300 22 36,7 
< 400 6 10 
> 400 1 1,7 
Total  60 100 
Berdasarkan tabel 2 di atas, 
didapatkan prosentase tertinggi 
responden berdarakan kadar 
glukosa darah puasa yaitu 130-200 
mg/dl (51,7%). 
c. Hubungan antara tingkat stres dan 
kadar glukosa darah puasa 
Tabel 3. Hubungan antara tingkat 
stres dan kadar glukosa darah 
puasa (Maret 2017, N=60) 
Tingkat stres  Gula darah 
puasa 
p value 0,137 
N 60 
Berdasarkan tabel 3 didapatkan p 
value = 0,137; tidak terdapat 
hubungan antara tingkat stres dan 
kadar glukosa darah puasa pada 
penderita DM tipe 2 di kecamatan 
Maos. 
2. Pembahasan 
1. Tingkat stres 
Hasil penelitian menunjukkan 
prosentase tertinggi responden 
berdasarkan tingkat stres yaitu 
responden memiliki stres ringan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian Sukardja, dkk., 
(2013) yang menunjukkan 
prosentase responden tertinggi 
memiliki stres ringan. Dampak 
psikologis penyakit DM mulai 
dirasakan oleh pasien sejak 
didiagnosis terkena DM 
(Jamaluddin, 2011; Maghfiroh, 
2013). Pasien mulai mengalami 
stres berkaitan dengan pengobatan 
yang dijalani (Jamaluddin, 2011; 
Maghfiroh, 2013) dan mendapat 
informasi bahwa penyakitnya sukar 
disembuhkan dan harus mengubah 
gaya hidupnya dengan melakukan 
diet yang ketat (Maghfiroh, 2013). 
2. Kadar glukosa darah puasa 
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Hasil penelitian menunjukkan 
prosentase tertinggi responden 
berdasarkan kadar glukosa darah 
puasa yaitu responden memiliki 
kadar GDP 130-200 mg/dl. Hasil 
penelitian ini berbeda dengan hasil 
penelitian Oktarina, dkk., (2013) 
yang menunjukkan prosentase 
tertinggi responden memiliki kadar 
glukosa darah > 200 mg/dl. Faktor-
faktor yang dapat menyebabkan 
kadar glukosa darah tinggi yaitu 
pola makan (diit) yang tidak sehat, 
gaya hidup yang salah, dan 
pertambahan usia harapan hidup 
(Sidartawan, 2007).  
3. Hubungan antara tingkat stres dan 
kadar glukosa darah puasa 
Hasil penelitian menunjukkan 
tidak terdapat hubungan antara 
tingkat stres dan kadar glukosa 
darah puasa pada kelompok 
Prolanis penderita DM tipe 2 di 
kecamatan Maos. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian 
responden memiliki stres ringan 
dan memiliki kadar GDP 130-200 
mg/dl.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian Nugroho dan 
Purwanti (2010) yang menunjukkan 
terdapat hubungan antara tingkat 
stres dengan kadar gula darah 
pada pasien DM di wilayah kerja 
Puskesmas Sukoharjo I. Pada 
penelitian Nugroho dan Purwanti 
(2010) didapatkan bahwa sebagian 
besar responden memiliki kadar 
gula darah buruk dan memiliki stres 
berat. Tingkat stres yang dialami 
oleh penderita DM akibat 
perubahan-perubahan fisik maupun 
psikologis (Smeltzer & Bare, 
2002b). Stres yang disertai sikap 
emosional berdampak pada 
ketidakpatuhan penatalaksanaan 
pengobatan diabetes (Nugroho & 
Purwanti, 2010; Maghfiroh, 2013). 
Semakin tinggi stres pada pasien 
DM menyebabkan semakin banyak 
permasalahan emosional (Nugroho 
& Purwanti, 2010). Kondisi tersebut 
menyebabkan pasien DM tidak taat 
dalam penatalaksanaan 
pengobatan DM (Maghfiroh, 2013), 
sehingga kadar gula darah akan 
meningkat (Nugroho & Purwanti, 
2010).  
 
KESIMPULAN 
1. Sebagian besar responden memiliki 
stres ringan (60%). 
2. Sebagian besar responden memiliki 
kadar glukosa darah 130-200 mg/dl 
(51,7%). 
3. Tidak terdapat hubungan antara kadar 
glukosa darah puasa dan tingkat stres 
(p value = 0,137) 
 
SARAN 
1. Perawat hendaknya dapat 
memperhatikan tingkat stres pada 
pasien, sehingga dapat menentukan 
intervensi yang tepat. 
2. Penelitian selanjutnya 
Penelitian ini hanya menghubungkan 
tingkat stres dan kadar GDP. Penelitian  
berikutnya diharapkan dapat meneliti 
tentang hubungan jenis aktivitas fisik 
dengan kadar GDP. 
3. Pasien 
Pasien hendaknya dapat mencari 
informasi ke petugas kesehatan 
mengenai tindakan yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi stres. 
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